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1.1 Latar Belakang Masalah

Jasa merupakan salah satu bentuk produk, jasa digefinisikan
sebagai setiap tindakan atau perbuatan yang dapatadkan oleh suatu
pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya bersifangible (tidak
berwujud fisik) dan tidak menghasilkan kepemilikeesuatu. Jasa harus
dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan konsurass.yang diberikan
oleh produsen kepada konsumen akan bermanfaat lapmsa yang
diberikan dapat sampai kepada konsumen untuk meméebutuhannya.
Beberapa produsen membangun sistem sendiri bagaiteia agar jasa
yang diberikan dapat tepat waktu dan sampai kepadaumen dengan
melakukan berbagai usaha untuk memperlancar perayanmya dengan
meningkatkan kualitas atau mutu pelayanan melaan®alanrgliability),
cepat tanggapé€sponsiveneskepastiangssurance empati émpaty, dan
berwujud fangibles.

Memahami perilaku konsumen merupakan tugas penbag
pemasar. Dalam penciptaan produk, penentuan pagsaras, dan
menentukan aktivitas promosi harus memperhatikaiage konsumen agar
serangkaian strategi pemasaran yang dijalankant dapat sasaran dan
pengelolaan anggaran pemasaran dapat digunakara dgiak. Perilaku

konsumen dapat dipengaruhi oleh berbagai faktotaranlain faktor



kebudayaan, kelas sosial, keluarga, status, kelkfk@munitas, usia, daur
hidup seseorang, pekerjaan, gaya hidup dan lainfraktor-faktor ini dapat
memberikan petunjuk bagi pemasar untuk melayanibpémsecara efektif.
Selain faktor-faktor yang berpengaruh dalam memilkenperilaku
konsumen yang telah disebut tadi, sensitifitagitedi juga merupakan faktor
pembentuk perilaku pembelian bagi konsumen di ledan Dalam Islam,
perilaku seorang konsumen harus mencerminkan hanudginya dengan
Allah SWT, konsumen Muslim lebih memilih jalan yanigpatasi Allah
dengan tidak memilih barang haram, tidak kikir, datak tamak supaya
kehidupannya selamat baik di dunia maupun di akhira

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagatussistem
nilai yang memuat norma-norma tertentu. Secara unmamma-norma
tersebut menjadi kerangka acuan dalam bersikapbdeimgkah laku agar
sejalan dengan keyakinan agama yang dianutnya.g8elsstem nilai
agama memiliki arti yang khusus dalam kehidupanividd serta
dipertahankan sebagai bentuk ciri khas.

Religiusitas adalah gelar untuk individu-individu ang
berkomitmen untuk kelompok agama tertentu. Relitissnerupakan salah
satu yang paling penting dalam mendukung kuatngtuskebudayaan dan
mempunyai pengaruh yang penting dalam perilaku péntal ini karena
keputusan pembelian dapat dikategorikan menuraipebanyak konsumen

mematuhi iman tertentu. Menurut Qaradhawi, manwslalah makhluk
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ciptaan Allah yang bersifat mukallaf (yang memilladban keagamaah).
Berdasarkan sikap ini maka manusia dalam melaksiatu aktifitas sesuai
dengan ketentuan agama, sesuai dengan perintamyghdeangan tujuan
mendapat keridhaan-Nya. Dalam Islampun Allah mgikjam suatu
kenikmatan untuk makhluknya yang senantiasa berins@perti yang
disebutkan dalam sebuah hadist riwayat Ibnu Majah.
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Artinya : “Allah SWT telah berfirman : “aku telah enyediakan untuk
hamba-hamba ku yang saleh (pahala ) yang belumabediihat
oleh mata, belum pernah terdengar oleh telinga dsum

pernah terbetik dalam hati seseorang manusiapuiwdyat Ibnu
Majah melalui Abu Hurairah)™®

Selain itu adanya kebabasan manusia untuk melakifgor
pendorong manusia untuk mencari kebahagiaannyaasemichn prinsip
halal haram. Implikasinya adalah bahwa pemasar hkiang
mempertimbangkan religiusitas konsumen sebagaal@risegmentasi yang
sah untuk pemasaran produk dan layanan merekaddpat diidentifikasi
bahwa segmen pasar yang lebih besar berdasarkgarphragama, strategi
pemasaran bisa berkembang menjadi program yang miamngkatkan
nilai-nilai penting konsumen di masing-masing segipasar.

Orientasi nilai keagamaan konsumen memberikan &ampenting

bagi produk dan mengembangkan posisi strategi mbmidhususnya
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dilingkungan pesantren, pemasar harus lebih merapkahn nilai-nilai dari
segi keagamaanya karena tradisi masyarakat kalapgaantren sangat
berkontribusi terhadap moralitas, sikap maupuniglerimasyarakat sanfti.
Masyarakat santri juga terkenal sebagai masyasaaj orientasinya lebih
diarahkan bagaimana menjaga kesinambungan keadtaaisi dari
akulturatif kepercayaan dan budaya asing. Padalsanalisasi merupakan
salah satu ciri yang tak dapat dipisahkan dari erakat industri.
Karakteristik dan komunitas khas ini menyebabkagama perilaku dan
sikap mereka ketika dihadapkan dengan dunia pedoangaat ini.
Masyarakat pesantren dengan berbagai potensigsatang dimilikinya,
layak untuk menjadi lokomotif dalam perkembangaronekni syariah
khususnya bagi lembaga keuangan syariah. Apaldmgnsenya produk-
produk ekonomi syariah adalah kekayaan kaum pesangang digali dari
figh muamalah yang menjadi ciri khas pesantren.afmsimya para santri
lebih memahami lembaga-lembaga keuangan yang lerbgariah dari
pada yang lain karena mereka sehari-hari bergelhugah keilmuan syariah.
Namun realitasnya peran pesantren dalam perkembamgéaga keuangan
syariah belum optimal.

Desa Kajen Kecamatan Margoyoso Pati, adalah sethesdn yang
kental akan budaya santri yang terbentuk dari limgian pesantren.
Kehidupan agamanya dikatakan maju karena Kajeenatkdengan sebutan

“Kampung Santri” yang memiliki 44 pesantren daniHetdari 6 sekolahan
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madrasah. Desa Kajen juga menjadi objek ziarah usteah dari berbagai
daerah. Di desa ini terdapat makam Syech K.H AhmMathmakkin (Mbah

Mutamakkin) seorang Waliyullah. Dari berbagai legédo&keuangan yang
berada di Desa Kajen peneliti menspesifikasikaneliean pada BPRS
Artha Mas Abadi yang merupakan lembaga keuanganasygang paling

diminati masyarakat Desa Kajen.

Pada BPRS Artha Mas Abadi produk tabungannya manugal
fluktuasi setiap tahun, tahun 2010 jumlah nasabbbrtgan mencapai 1174
dan pada tahun 2011 jumlah nasabah mengalami lemaienjadi 1484
naik sejumlah 310 nasabah, tetapi pada tahun 2@&®aami penurunan
menjadi 1085 nasabah. Oleh karena itulah penelkalnini mengambil
objek di Desa Kajen, Kecamatan Margoyoso, Pati gydispesifikasikan
kepada nasabah BPRS Artha Mas Abadi, yang tingda¢sh Kajen.

Banyaknya penelitian tentang masyarakat santri galen
mengambil cakupan objek penelitian yang luas, pkanllokasi penelitian
yang lebih spesifik diharapkan mampu menghadirkasil [penelitian yang
lebih berkualitas.

Berdasarkan latarbelakang di atas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian  dengan judul “PENGARUH DIMENS
RELIGIUSITAS MASYARAKAT SANTRI DESA KAJEN KEC.
MARGOYOSO, KAB. PATI TERHADAP MINAT MENABUNG (Studi

Kasus Pada BPRS ARTHA MAS ABADI



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan magaahditeliti
adalah sebagai berikut:
1. Apakah dimensi religiusitas masyarakat santri Dé&sgen Kec.
Margoyoso, Kab. Pati berpengaruh terhadap minatamerg pada
BPRS Artha Mas Abadi ?
2. Seberapa besar pengaruh dimensi religiusit@syarakat santri Desa
Kajen Kec. Margoyoso, Kab. Pwihadapminat menabung pada

BPRS Artha Mas Abadi ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Pen€litian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di ataka m
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inladaebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh dimensi reliugisitas agap minat
menabung masyarakat santri pada BPRS Artha Masi Abad
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dimehgiusitas
terhadap minat menabung masyarakat santri pada B¥RS Mas
Abadi
2.4.1 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan mantzak
secara ilmiah maupun secara praktis, Adapun madtaipenelitian

ini adalah sebagai berikut :



1. Untuk Penulis

a. Meningkatkan ilmu pengetahuan di bidang lembagaakgan
terutama pada perbankan syari'ah.

b. Menambah pengetahuan tentang bagaimana pengaremsiim
reliugisitas terhadap minat menabung masyarakdti gaada
BPRS Artha Mas Abadi

2. Untuk Lembaga Akademik IAIN Walisongo Semarang
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kbuasil
untuk pengembangan ilmu pengetahuan, khususnyendatiang
ilmu ekonomi, sehingga dapat dijadikan sebagai akérensi
untuk penelitian selanjutnya
3. Untuk Lembaga BPRS Artha Mas Abadi
Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan evakrés
sebagai masukan dalam mengatasi kendala yang akadagi

oleh pihak terkait.

1.4 Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memudahkan penelitian dan penulisan skriggtarpenulis
akan memberikan sistematika penulisan sebagaiuierik
BAB | PENDAHULUAN :
Pada bab ini berisi pendahuluan skripsi yang tedhri latar
belakang, permasalahan, tujuan penelitian, metedelpian, telaah

pustaka dan sistematika penulisan skripsi.



Bab Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan diuraikan landasan teori mengéernauan
pustaka tentang religiusitas, hipotesis, peneligadahulu dan
kerangka pemikiran.

Bab Il METODE PENELITIAN :

Bab ini berisi metode penelitian, variabel penatiti definisi
operasional, populasi penelitian, sampel penelijfems dan sumber
data, metode pengumpulan data dan metode anaisis d

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN :

Pada bagian ini diuraikan mengenai deskripsi olpjekelitian

serta hasil analisis data statistik
BAB V PENUTUP :

Bab ini berisi penutup dalam penulisan skripsi, liata ini

terdiri dari kesimpulan hasil penulisan skripsirasasaran dan

penutup.



